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Sistem Informasi Manajemen Data Barang
guna Mempercepat Proses Perhitungan dalam Proses Produksi
(Studi Kasus DefraOi - Clothing)

Trenda Defra Frandisman
Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia
(STIKI) Malang
Email: defraoiscreenprinting@yahoo.com

ABSTRAK

Sistem informasi manajemen data barang merupakan sistem informasi dengan tujuan untuk
mengelola semua kebutuhan barang yang digunakan untuk proses produksi dan menentukan
proses perhitungan setiap produk yang dihasilkan. Kebutuhan bahan dalam proses produksi atas
permintaan dari pelanggan itu sendiri, bahan — bahan yang digunakan anatara lain yaitu bahan
dasar kain, ukuran pakaian (S, M, L, X, XL dll), ukuran model, sampai dengan pemilihan
aksesoris. Dari semua kebutuhan tersebut, semua data dikumpulkan dan ditampung ke sistem
informasi tersebut, setelah itu akan muncul hasil rincian biaya produksi. Biaya produksi
digunakan menentukan harga setiap produk yang dihasilkan.

Kata Kunci: sistem informasi, manajemen produksi bahan baku, perhitungan bahan baku

1. PENDAHULUAN

Setiap usaha yang didirikan dengan
orientasi laba (keuntungan) mempunyai
tujuan untuk mencapai laba (keuntungan)
yang optimal, sehingga kelangsungan hidup
badan usaha dapat tetap terjaga. Hal itu dapat
menyebabkan setiap badan usaha ingin tetap
unggul dalam persaingan terhadap
perminataan  konsumen. Demikian pula
dengan industri konveksi yang mampu
bertahan dalam persaingan industri itu sendiri
yang saat ini cukup Kketat.

Sejalan dengan perkembangan dunia
usaha, jumlah pesaing yang memasuki suatu
industri juga semakin banyak. Akibatnya
persaingan yang terjadi antara industri sejenis
juga semakin ketat. Untuk mampu bertahan
dalam persaingan maka manajemen harus
mampu mengelola proses produksi mulai dari
pembelian bahan baku sampai menjadi bahan
jadi (produk), serta menciptakan kebijakan
dan strategi yang dapat memberikan
keuntungan terhadap industri tersebut.

Di Malang, terdapat salah satu industri
yang bergerak dalam bidang garment yaitu
DefraOi — Clothing, dimana industri tersebut
masih memiliki manajemen data barang yang
masih belum terkomputerisasi, serta terdapat
beberapa permasalahan perhitungan bahan
baku dalam proses produksi  untuk
menentukan harga dan banyaknya jumlah

produk yang dihasilkan. Dalam proses
produksi yang dihasilkan, terdapat beberapa
aspek yang menjadi perhitungan diantaranya
yaitu meliputi  banyaknya kain yang
digunakan, contoh model produk yang
diinginkan oleh pelanggan, jumlah warna dan
ukruan sablon di dalam setiap produk serta
jumlah jahitan dan aksesoris yang digunakan
untuk membuat produk tersebut.

Dengan permasalahan diatas, perlu
adanya sistem informasi yang dapat
menyelesaikan ~ permasalahan  tersebut.
Dengan adanya sistem informasi manajemen
data barang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan yang diinginkan oleh pemilik dari
industri konveksi tersebut. Selain itu sistem
ini juga akan mempermudah pemilik sebagai
pengguna utama untuk melakukan proses
pembuatan barang baku sampai dengan
menjadi sebuah produk jadi dengan melihat
ketersediaan bahan baku yang ada.

2. PERANCANGAN
a. Use Case Diagram

Use case diagram ini dibuat dengan
tujuan untuk mendeskripsikan siapa yang
akan menggunakan sistem dan dalam cara
apa pengguna mengharapkan interaksi
dengan sistem itu. Pengguna-pengguna yang
melakukan interaksi dengan sistem ini
nantinya adalah sebagai berikut:
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1. Admin . —
Admin dapat memanipulasi keseluruhan
data yang digunakan dalam sistem,
diantaranya vyaitu data ukuran, data
aksesoris, data sablon, data kain, data
model, data transakasi dan data pengguna
sistem.

2. Owner atau pemilik
Owner dapat memanipulasi seluruh data
seperti halnya dengan user admin, namun
yang mebedakan yaitu owner tidak dapat
memanipulasi data pengguna sistem.

3. Pegawai
Pegawai hanya bisa memanipulasi data
transaksi pemesanan saja, dikarenakan
semua data berkaitan dengan transakasi
pemesanan hanya admin dan owner yang
dapat memanipulasi data tersebut. Gambar 2. Activity Diagram Transaksi

patl Lapo@n Data User
Transaksi

Data Transaksi

Pemesanan Data Kain

Data Sablon

Gambar 1. Use Case Diagram

c. Entity Relationship Diagram (ERD)

Berikut  ini  meupakan  Entity
Relathionsip Diagram (ERD) dari sistem
informasi  manajemen produksi  barang.
Gambar dibawah ini menampilkan struktur
hubungan antar tabel yang terdapat dalam
sistem tersebut.

Data Model
Data Profil User

Admin

b.  Activity Diagram Data Transaksi

Pada gambar activity data transaksi
pemesanan, terdapat beberapa proses yang
sedang dilakukan, diantaranya adalah:

1. User dalam hal ini adalah pengguna yang
dapat mengaksses data ukuran yaitu user
dengan role owner, admin, dan pegawai.

2. Setelah user login atau masuk ke dalam :
sistem maka akan tampil beberapa menu Gambar 3. ERD Sistem Informasi
user sesuai dengan role masing — masing.

3. User akan memilih data transaksi
pemesanan, yang mana user dapat
menambah  data, menghapus data,
merubah data serta melihat detail dari data
tesebut.

4. Pada menu transaksi pemesanan, semua
data yang sebelumnya telah terisi semua
akan tampil di transaksi pemesanan.

Pengguna dapat memilih semua data
tersebut sesuai dengan kebutuhan.

5. Setelah semua data dimasukkan, maka
akan muncul invoice atau detail dari
transaksi tersebut, yaitu muncul detail
rincian harga kebutuhan produksi serta
dapat menambahkan status pemesanan
tersebut telah lunas dibayar oleh

pelanggan atau belum.
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d. Desain Menu Sistem Informasi

View Lapoan
4| Pegavai }; Laporan Tansaksi oI
Laporan Bahan Baku
I i
View Proie

:

Update dan
(e View Profile

E=EH e H ey
Gambar 4. Desain menu

3.  IMPLEMENTASI DAN
PEMBAHASAN

a. Implementasi

Halaman Log in merupakan halaman utama
untuk menjalankan aplikasi ini. Namun
sebelum user masuk untuk menggunakan
menu — menu atau fitur yang terdapat di
dalam sistem informai tersebut, user harus
memasukkan username dam  password
terlebih dahulu pada kolom vyang telah

disediakan.

”

Please Signin

admin

[T Remember Me

Gambar 5. Halaman Login

Halaman Login merupakan gambar halama
utama yang terdata menu — menu atau fitur
yang penting dalam sistem ini formas ini,
diantaranya yaitu: menu ukuran, aksesoris,
sablon, kin, model dan laporan. Namun
maing — masing user mempunyai role yang
berbeda seperti yag sudah dijelaskan pada
bab sebelumnya.

[
: Dashboard
B e LR LW WA

Gambar 6. Halaman Utama

Setelah semua data kain terkumpul, maka di
halaman transaksi pemesann ini lah semua
data akan diperhitungkan. Data kain, model
dan kombinasi ,ukuran serta aksesori akan
diolah dalam transaksi pemesanan. User
harus memasukkan semua data ke dalam
halaman transaksi sesuai dengan data yang
ada pada saat user memasukkan data pada
fitur — fitur tersebut. Dari proses ini akan
terlihat kebutuhan dan biaya produksi yang
digunakan dalam setiap transaksi
pemesananm serta muncul hasil untuk
penjualan per item dalam setiap proses

produksi yang dilakukan.

Transaksi Pesanan

B e L SR NG
Gambar 7. Halaman Transaksi Pemesanan

b. Pembahasan

Setelah melalui tahapan implementasi,
maka dilanjutkan pada tahapan berikutnya
yaitu tahapan pembahasan atau dalam
penelitian ini adalah tahapan pengujian.
Seperti pada gambar merupakan contoh salah
satu produk yang digunakan.
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ROSES Dcuting Dsablonbord DAt O QC/packing

Gambar 8. Contoh Form Pemesanan

Langkah — langkah yang digunakan untuk
menghitung proses pemesanan dengan
gambar diatasa adalah:

a.  masukkan username dan password
terlebih dahulu ke sistem informasasi
manajemen data barang;

b.  kemduian pilih fitur transaksi
pemesanan di sebelah Kiri.

d Dashboard

X Profile Saya

™ Transaksi PeEmesanan

7 Ukuran

% Aksesoris

& Sahlon

@ Kain

4 hodel

E Laporan <

& Setting Users

Gambar 9. Menu di dalam sistem informasi
dan kemudian akan tampil halaman berikut,

setelah itu pilih tombol tambah di dalam
halaman transaksi pemesanan.

62

Transaksi Pesanan

o000
0000
o000
0000
o000
0000
0000
Gambar 10. Menu transaksi

Setelah semua kebutuhan terisi, maka akan
muncul halaman invoice atau pembayaran
yang harus dilunasi oleh pelanggan dengan
rincian kebutuhan yang terdapat di dalamnya.

Transakl Pesanan

H_Putin_45" Fp. 4600000/ 5 S0 MY (1 Kg) 924228 M° (16.8Kg) R

1 Jannkans #p.4,000.00 50 Rp. 200,000.00

Rp. 13,.000.00 200 Rp. 2/500,000 0

Gambar 11. Invoice Pembayaran

4.  KESIMPULAN
a. Kesimpulan

Dari hasil penerapan sistem informasi
manajemen bahan baku tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. implementasi sistem informasi
manajemen  bahan  baku  dapat
membantu proses perhitungan biaya
produksi dengan akurat;

2. implementasi sistem informasi
manajemen  bahan baku  dapat
membantu proses perhitungan bahan
baku yang digunakan, sehingga pemilik
dapat mengetahui bahan apa saja yang
sering  digunakan  dalam  proses
produksi.

b. Saran

Berdasarkan analisa yang telah
dilakukan, terdapat beberapa saran untuk
pengembangan  sistem  informasi  ini,
diantaranya yaitu:

1. diharapkan sistem dapat menentukan
tanggal selesai transaksi pemesanan
tersebut secara otomatis;

2. diharapkan untuk menambahkan fitur
laporan bahan baku per bulannya. Agar
mengetahui stock bahan yang harus
dipenuhi;

3. diharapkan terdapat menu atau fitur data
penjahit  yang terpisah, untuk
menjadwalkan penjahit dalam
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